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ABSTRACT

Total Quality Management (TQM) is a technique to improve the performance of an

organizationeither profit or non-profit on an ongoing basis at each level of the organization or
process in € area in an organization by using all the dwhed. In
must face an incre | at th

equires ca
fulfi
€SS
var e d
ulatic
erfor ; )S

NC

n
0
'SP

BSTRAK

M) merupake eflingk@tkan
atau non profit secara b anjutan gada@®Setiap
etiap wilayah fungsional dalam ofdenisasi

dal yang dimiliki®Dalamweragglobalisasi setiap

S menghadapi situasi persaingan yang semakin kompetitif dengan‘semakin
banyaknya pesaing dan menuntut perusahaan harus selalu mampu memahami kebutuhan
serta keinginan pelanggan dan berusaha memenuhinya dengan cara yang lebih unggul
daripada yang dilakukan pesaing. Sehingga dalam proses globalisasi ini setiap organisasi
untuk selalu tanggap terhadap  perubahan. Pengumpulan data dilakukan pada setiap
variabel sebagai suatu value dari tiap-tiap responden dapat dan metode analisa data
menggunakan perhitungan statistic model analisis regresi dimana nilai koefisien TQM
beserta sistem pengukuran Kinerja yang berpengaruh positif.
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PENDAHULUAN
Di dalam melaksanakan
aktivitasnya, suatu perusahaan

memerlukan beberapa faktor  produksi
yang memiliki saling berkaitan antara
satu dengan yang lainnya, yaitu faktor-
faktor sumber daya alami, teknologi,
modal dan sumber daya manusia.
Keempat faktor tersebut harus bekerja sama
dan dikelola dengan baik agar perusahaan
memperoleh hasil yang maksimal. Dari
berbagai faktor-faktor  pendukung
produktivitas kerja yang ada. Sumber daya
manusia (SDM) adalah salah satu faktor
yang mempengaruhi efektifitas pencapaian
tujuan nisasi. Pada sumber daya
i ah semua pelaksanaan fungsi-
gas-tugas diserahkan, baik itu
ung maupun secara tidak
m usaha pencapaian tujuan
g seefektif mungkin. Oleh
sahaan harus meningkatkan

teknik ~ TQM. Dengan
teknik  TQM  dapat
eningkatkan kepuasan
uasan karyawan dan
hingga karyawan dapat
dalam mengidentifikasi
i an proses

untuk mereduksI tingkat kerusakan serta
memastikan ~ bahwa  operasionalisasi
perusahaan berjalan secara efisien dan lebih
berorientasi pada kualias produk serta
kepuasan pelanggan bukan produksi massa
(Banker dan Schroeder, 1993). Dengan
demikian filosofi TQM membuat
karyawan untuk lebih bertanggung jawab di
dalam mengontrol mutu serta penghentian
kegiatan  produksinya ketika terjadi
permasalahan dalam operasionalisasi serta
mendorong mereka untuk mengidentifikasi
berbagai upaya untuk memperbaiki kualitas
produk  maupun proses. Dengan
menggunakan Komponen-komponen
berupa penerapan sistem pengukuran
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kinerja dan sistem penghargaan serta
perilaku manajer, karena kinerja yang
ditunjukkan oleh para anggota organisasi
akan Dberpengaruh terhadap pencapaian
tujuan suatu organisasi secara menyeluruh
(Rifa’i, 2009).

Teknik  pemanufakturan TQM
dengan sistem pengukuran Kinerja lebih
sering digunakan guna mengupayakan
peningkatan Kkinerja organisasi. Sistem
pengukuran Kkinerja disini adalah frekuensi
pelaporan pengukuran kinerja
pemanufakturan karyawan di dalam
mengembangkan  efektivitas pekerjaan
strategis. Semakin sering  frekuensi
pelaporan  pengukuran _Kinerja suatu
perusahaan berarti menunjukkan bahwa
sistem untuk pengukuran Ki
perusahaan tersebut adalah bai
dapat membantu karyawan
melaksanakan pekerjaan strat
lebih cepat dan hal ini dap
untuk upaya meningkatka
Program peningkatan kua
knik TQM d

karyawannya.
meningkat ! .{ m suatu  peru telah
pat  ditempu plementa5| cara

untuk  memperbaiki secara

kontinyu. Proses penlngka itas ini
akan  mengalami  peni jika
pembagian informasi di n dalam
pembagian pekerjaan, ga dapat

dikatakan bahwa penglik
manajeri
dal
yang dapat mendorong Kkepada para
manajer untuk melakukan evaluasi serta
menguji  kembali tentang bagaimana
komponen-komponen dalam TQM mampu
meningkatkan pencapaian profitabilitas
dalam usaha secara memadai. Frekuensi
umpan balik Kkinerja dan tingkat
pembelajaran karyawan akan meningkat
jika karyawan menerima pengukuran
kinerja non keuangan.

Sistem penghargaan atau
kompensasi ~ sangat  penting  guna
mendapatkan perhatian  yang  serius,
karena melalui pemberian kompensasi
berupa berbagai insentif baik secara

individual ataupun secara kelompok dapat
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untuk meningkatkan prestasi kerja serta
dapat memotivasi karyawan. Pada praktik
pemanufaktuiran  TQM vyang lebih
berorientasi pada upaya untuk melakukan
kegiatan pemberdayaan karyawan, desain
sistem kompensasi adalah merupakan salah
satu bentuk metode yang penting untuk
mencapai keberhasilan penerapan praktik
pemanufakturan TQM. Dengan
demikian, karyawan yang mempunyai
kontribusi  atau memberikan informasi
yang bermanfaat untuk peningkatan mutu
seharusnya menerima penghargaan dari
manajemen.  Perilaku manajer juga
diperlukan dalam meningkatkan motivasi
serta prestasi_kerja dari karyawan dalam
praktik pemanufakturan TQM. Manajer

y an masing-masing memiliki
pentingan dan nilai-nilai yang
suatu keseimbangan yang
kan diantara sesama mereka.
an dapat menarik dan
an karyawan-karyawannya
engan metode membangun

: penelltlan akuntansi
enunjukkan kinerja suatu
rendah disebabkan karena

yang tepat,gbefbagal upaya pengukuran
Kinerja, se a0a : model
penghargaan penghnarge
(Kaplan, 1983; Banker et. al . 1993).
Menurut Ittner dan Larcker (1995),
semakin besar pengukuran Kkinerja non
keuangan  dan  pemberian insentif
berdasarkan Kinerja kemungkinan
mempunyai hubungan dengan Kkinerja
yang semakin tinggi pada perusahaan-
perusahaan dengan praktik pemanufakturan
TQM. Berawal dari penelitian Sim dan
Killough, permasalahan pokok yang akan
diteliti pada studi ini yaitu menguji kembali
apakah teknik pemanufakturan TQM
dengan sistem pengukuran Kkinerja dan
sistem penghargaan serta perilaku manajer
yang biasanya digunakan sebagai variabel
moderating serta interaksinya berpengaruh

o s A ERS |
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terhadap kinerja. Namun yang menjadi
pembeda dalam studi ini dengan studi yang
sebelumnya adalah pada variabel dan
sampel yang digunakan. Variabel yang
digunakan pada penelitian ini adalah
pemanufakturan TQM, kinerja manajerial,
sistem  pengukuran  Kinerja,  sistem
penghargaan serta  perilaku  manajer.
Sedangkan pada penelitian sebelumnya
variabel yang digunakan adalah TQM,
kinerja manajerial, sistem pengukuran
kinerja, sistem penghargaan. Sampel
yang digunakan dalam kegaiatan penelitian
ini adalah manajer-manajer dari seluruh
tingkatan manajemen  yang bekerja di
perusahaan manufaktur (perguruan tinggi
di Malang yang menerapkan sistem

manajer-manajer dari seluruh
manajemen dapat saling beri
dengan  karyawan  maup
manajer). Sedangkan pad
sebelumnya sampel yang di
para manajer tingkat me

TINJAUAN PUSTAKA

Total Quality Manageme

Total Quality Man
yaitu suatu cara untuk
performasi  yang dilaku
menerus. atau berkelanju

suatu organisasi dengan menggunakan
semua Sumber Daya Manusia dan modal
yang tersedia (Gasperz, 2002:6). Ada dua
karakteristik utama TQM vyaitu: (1).
Berfokus pada upaya pemberian pelayanan
kepada konsumen, dan (2). Upaya
pemecahan permasalahan secara sistematik
dengan menggunakan tim kerja garda
depan (Garrison & Noreen, 2000). Nama
TQOM pertama kali dikemukakan oleh
Nancy Warren , seorang behavioral
scientiat di United State Navy (Walton in
Bounds, et. Al.,1994). TQM merupakan
sistem manajemen berfokus pada seseorang
maupun para tenaga kerja, yang bertujuan
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untuk secara terus menerus dalam
meningkatkan  nilai (value) yang bisa
diberikan kepada pelanggan, dengan biaya
yang penciptaan nilai yang lebih rendah
(kecil) dari nilai tersebut (Bounds et. Al.,
1994).

Mengacu apa dikutip Vincent
Gasperz (ISO 8402 Quality Vocabulary,
200:6) TQM adalah suatu aktivitas dari
berbagai fungsi manajemen organisasi
secara keseluruhan, yang dapat
menentukan suatu kebijaksanaan tentang
kualitas, berbagai tujuan, dan tanggung
jawab, serta  melakukan implementasi
melalui berbagai peralatan, seperti
kegiatan pada._ perecanaan kualitas,
pengendalian kualitas, jaminan kualitas,
gkatan  kualitas. Menurut
093:9), TQM merupakan suatu
tivitas yang bertujuan untuk
perbaikan  proses secara
ngan (continous process
yang bertujuan pada upaya
pelanggan (customer

bagai bentuk pemborosan
an upaya penyederhanaan
suatu pra rta berfokus pada upaya
penggunaa
dibuktikan,
mempengartfii
dilaksanaka
Sedangkan i
(1996) yang dlkutlb dari Marljo dan Th.
Sutadi (1997), TQM adalah penetapan
metode kuantitatif atau pengetahuan
tentang  suatu  kemanusiaan  guna
memperbaiki barang serta jasa yang
menjadi input pada organisasi, melakukan
upaya perbaikan pada semua proses penting
di dalam suatu organisasi serta upaya
perbaikan untuk memenuhi kebutuhan serta
keinginan para pemakai produk dan jasa di
masa sekarang atapun pada waktu
mendatang.

Sebagaimana yang telah dikutip
Gasperz  (Jutan 2002:7) manajemen
kualitas merupakan suatu kumpulan
kegiatan atau aktivitas yang berkaitan

pada akhirnya dapat
ada setlap akt|VItas yang

TQM berfokus asi
Tujuannya , . isasi, term
suatu ta karyawann
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dengan kualitas tertentu yang memiliki
karakteristik ~ sebagai  berikut: (1)
menjadikan kualitas sebagai bagian penting
dari setiap agenda manajemen atas, (2)
Sasaran  kualitas  dimasukkan dalam
rencana bisnis, (3) pencapaian sasaran
diturunkan dari bench marking dengan
fokus kepada pelanggan serta kesesuaian
kompetisi dengan sasaran  guna
peningkatan kualitas tahunan, (4) Sasaran
disebarkan ke level yang mengambil suatu
tindakan, (5) pelatihan dilaksanakan untuk
semua  tingkatan. (6)  Pengukuran
ditetapkan seluruhnya, (7) Manajer tinglat
atas secara periodik meninjau ulang
kemajuan dengan membandingkan dengan
target yang ditetapkan. (8) penghargaan
diberikan pada kinerja yang ter
sistem pemberian imbalan (rew
selalu ada perbaikan.

Penilaian Kinerja
Menurut

menyatakan bahwa

ional yang

pada sasaran, standar, sert
ditetapkan sebelumnya
akuntansi dipergunakan s
untuk menilai Kkinerja
informasi akuntansi me
nilai 'sumber daya dasagt uliiltk menilai
Kinerja informasi
nilai untuk
menjalankan suatu pengelolaan bisnis pada
perusahaan. Kinerja manajer diwujudkan
dalam berbagai kegiatan untuk mencapai
tujuan perusahaan. oleh karena setiap
bagian tersebut memerlukan adanya
sumber daya, maka kinerja manajemen
ditercerminkan dari setiap penggunaan
sumber daya guna mencapai tujuan
perusahaan yang telah ditetapkan. Tujuan
utama pada penilaian kinerja adalah untuk
memberikan motivasi para karyawan dalam
upaya untuk mencapai Ssasaran organisasi
serta dalam rangka untuk memenuhi
standar aktivitas yang telah ditetapkan,
agar menghasilkankan suatu tindakan serta

hasil sesuai keinginan. Standar perilaku
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dapat pula berupa suatu kebijakan
manajemen atau rencana kegiatan formal
yang dituangkan dalam suatu anggaran
(Mulyadi, 2001). Penilaian  kinerja
dilakukan untuk mereduksi perilaku yang
tidak diharapkan dan untuk mendorong
serta menegakkan  perilaku  yang
seharusnya dilakukan melalui berbagai
umpan balik dari hasil kinerjanya
(Mulyadi, 2001).

Manajer merupakan pelaksana
kegiatan  dalam  suatu  perusahaan.
Tingkatan manajemen dalam perusahaan
bila dihubungkan dengan aktivitas yang
dilakukan oleh manajer terdiri adri tiga
tingkatan yaitu (Mc Leod, 2001)
menjelaskan manajer tingkat atas, Manajer
gah serta bawah. Menurut Mc
1) pada saat melakukan
tem informasi penting untuk
ngkan tingkatan  manajer,
ini  dapat mempengaruhi
masi serta bagaimana cara
Manajer pada level
ategis meneka
dap lingkunga
yang lebih diba
an informasi dalam bentuk
kan untuk para manajer
atan pengendalian
menganggap  bahwa
| sebagai sesuatu yang
mereka lebih memilih
anajer

pada

informasi
lebih penti
informasi be
yang harus
mendukung aktivitasnya (Garrison dan
Norren, 2000) yaitu: keahlian manajemen,
keahlian komunikasi, keahlian pemecahan
masalah, dan pengetahuan manajemen.
Manajer dapat menghasilkan  Kinerja
dengan cara mengerahkan kemampuan dan
bakat serta usaha para orang lain yang
berada di area kewenangannya. Oleh
karena itu, manajer memerlukan
kerangka konseptual sebagai model kerja
yang dapat digunakan sebagai alat
komunikasi untuk menghasilkan kinerja
manajerial (Mulyadi dan Setiawan, 2000).
Kerangka konseptual kinerja manajerial
adalah suatu struktur  komponen-
komponen yang membentuk kinerja orang

FREAERSE
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yang memegang  posisi
(Mulyadi dan Setiawan, 2000).

manajerial

Sistem Pengukuran Kinerja

Upaya penilaian terhadap suatu
aktivitas  (serta  prosesnya)  yang
diselenggarakan adalah merupakan dasar
yang melandasi upaya untuk meningkatkan
pada kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan  keuntungan. Pengukuran
aktivitas kinerja dilakukan dalam bentuk
keuangan serta non keuangan.
Pengukuran ini didesain guna menilai
bagaimana suatu aktivitas tersebut

dilaksanakan dan hasil yang dicapai.
Pengukuran aktivitas Kinerja juga didesain
untuk mengungkapkan apakah yang telah
pengembang

dilaksanakan
berkelanjutan terhadap suat
untuk menghasilkan nilai bagi
Pengukuran  aktivitas Kkine
pada 3 (tiga) dimensi, ya
kualitas, serta waktu (
Setyawan, 2000). Penguku
kan salah satu

ntuk mendor
Ranca
pengukuran Kinerja yang
konstektual merupakan lan
arah mana suatu ke
perusahaan akan dibawa
utama yang harus dip

4 faktor
an dalam

meraneang sistem pengik Kinerja,
yaitu: ihak yang
m (2) level

manajemen  yang  harus melakukan
tanggung jawab terhadap pengukuran dan
pelaporan; (3)  pihak-pihak  akan
berpartisipasi dalam tindak lanjut terhadap
hasil pengukuran kinerja; dan (4) frekuensi
pengukuran yang dilaksanakan.
Pengukuran Kinerja harus
dilaporkan, dievaluasi, dan ditindak lanjuti
berdasarkan waktu yang dibutuhkan
(Wibisono, 1999:41). Program peningkatan
kualitas yang menggunakan teknik TQM
secara individual dikatakan efektif apabila
perusahaan telah melakukan implementasi
berbagai cara untuk memperbaiki kualitas
secara terus menerus dibandingkan dengan

perusahaan pesaing yang mengadakan
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pengembangan dengan tidak menggunakan
teknik TQM, meskipun menyebabkan
suatu pengurangan, atau setidaknya tidak
ada peningkatan dalam kinerja (Drucker,
1990). Terdapat tiga macam pengukuran
yang dapat digunakan untuk mengukur
suatu Kinerja secara kuantitatif (Mulyadi,
2001) ukuran dengan kriteria tunggal,
ukuran dengan Kkriteria beragam, serta
ukuran kriteria gabungan.

Dalam model aspek perilaku
dalam motivasi individu menurut Porter-
Lawyer, penghargaan tidak serta-merta
memotivasi individu untuk mencapai
sasaran yang telah ditetapkan. Untuk
dapat  memotivasi terhadap individu,
pemberlan penghargaan  harus bisa

adil oleh individu yang
Jika penghargaan yang
seseorang dirasakan adil,
rgaan ini akan memberikan
i orang tersebut (Mulyadi,
nsasi merupakan bentuk
ancial (baik berupa upah,

gaji, omisi, asurans I tujuan org
ial, | n, pemberlanllla . ada di dalam's
dibayar) ma menjadi

yang menarik, tantangan
b, pengakuan, peluang,
s, serta lingkungan pada
menarik) yang diterima
as jasa yang diberikankan
ahgan (Kurnianingsih dan
Indriantoro, :

Menu ),
kompensasi merupakan salah satu bentuk
strategi Manajemen Sumber Daya Manusia
untuk  dapat  menciptakan  adanya
keselarasan kerja antara para staf dengan
unsur pimpinan pada perusahaan dalam
rangka untuk mencapai suatu tujuan dan
sasaran yang sudah ditetapkan. Kinerja
yang tinggi bisa dimungkinkan untuk
dicapai jika praktik TQM digunakan
bersama-sama dengan program
peningkatan kinerja yang digunakan
sebagai dasar untuk pemberian insentif
(Sim dan Killough, 1998). Kinerja yang
tinggi pada dasarnya tergantung pada
program kegiatan pemberian insentif jika
dihubungan dengan adanya pekerjaan yang
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juga mendukung, yaitu meliputi adanya
penilaian kerja, insentif yang sama, dan
adanya keamanan kerja (Ichniowski, 1997).
Menurut Woolfolk, seperti yang telah
dikutip oleh Ardhimas Krishna Nugraha
(2002), reward merupakan peristiwa yang
mengikuti tingkah laku dan meningkatkan
kemungkinan untuk terulangnya kembali
tingkah laku yang diinginkan. Reward ini
memiliki  efek positif maupun negatif.
Efek positif dan reward adalah dapat
mengukur perilaku dan meningkatkan
kemampuan (Schunt, 1993).

Banyak cara yang bisa digunakan
untuk membuat kategorisasi peranan
manajerial dalam suatu organisasi. Siagian

(1999) menjelaskan dari teori
kepemimpinan dapat diketa bahwa
manajemen  pada suatu isasi

memberikan tiga kategori pe
(@). Peranan yang bersifat “In
(b). Peranan informasional,
Peranan sebagai pengambi
Perilaku adalah cara memba

perkembangan organis
Manajemen puncak harus
perilaku manajer dan s
organisasi (Hussein, 19
manajer dibagi menjadi
positif dan perilaku yang
positif

anggota
Perilaku

ditetapkan (Syam dan Kusuma, 2001).
Perilaku positif terjadi jika tujuan pribadi
tiap-tiap angota organisasi sejalan dengan
tujuan organisasi dan anggota organisasi
tersebut mempunyai dorongan untuk
mencapainya (Hussein, 1998). Sedangkan
perilaku negatif (disfunctional behavior)
adalah perilaku menyimpang yang tidak
sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan (Fazli Syam, 2001).

Kerangka Pikir

Dalam  penelitian ini  TQM
diposisikan sebagai variabel independen,
dimana variabel ini mempengaruhi baik

secara positif maupun negatif terhadap
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variabel dependen. Apabila TQM bisa
diterapkan secara efektif dalam suatu
perusahaan (Perguruan Tinggi), maka
kinerja manajerial dapat secara otomatis
juga akan meningkat. Sedangkan sistem
pengukuran Kinerja dan sistem

TQM
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penghargaan serta perilaku manajer dalam
penelitian  ini  merupakan  variabel
moderating yang mempunyai efek kesatuan
hubungan pada variabel TQM sebagai
variabel independen dan kinerja manajerial
adalah sebagai variabel dependen.

KINERJA

A\ 4

MANAJERIAL

SISTEM PENGUKURAN KINERJA

SISTEM PENGHARGAAN

PERILAKU MANAJER

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

rut Sim dan Killough
rusahaan yang sudah
eknik pemanufakturan TQM
tentu dapat meningkatkan
aryawannya. Kemungkinan

ufaturan tersebut dapat

kinerja. Dalam penelitian

rsebut adalah suatu sistem
hadap kinerja, sistem
rta perilaku manajer

Penelitian i

kembali in dengan

sistem peng i

berpengaruh secara positif serta signifikan

terhadap suatu  Kinerja  manajerial.

Hipotesis yang dimunculkan pada

penelitian ini adalah:

H1 : Interaksi antara teknik TQM dan
sistem pengukuran Kkinerja akan
berpengaruh yang positif terhadap
kinerja manajerial.

H2 : Interaksi antara teknik TQM dan
sistem penghargaan akan
berpengaruh yang positif terhadap
kinerja manajerial.

H3 : Interaksi antara teknik TQM dan

perilaku manajer akan berpengaruh yang

positif terhadap kinerja manajerial.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini
adalah penelitian dengan
kuantitatif dengan mengguna
eksplanasi. Metode yang digu
survey  dengan  pengum

r lain yang m daftar perta
ufakturan ters‘( !'r mpel dari i
Kinerja. Denga s data bersifat i yang

bertUJuan untuk melaku

ini adalah
pai dengan
Tinggi, dan
Dosen (non structural) “serta karyawan
sebagai feedback yang menerapkan teknik
TQOM dengan pertimbangan  bahwa
perguruan tinggi yang melaksanakan
proses pembelajaran dan layanan, dan
khususnya di Malang yang menerapkan
TQM. Populasi dalam penelitian ini adalah
pimpinan atas sampai dengan menengah,
berserta para karyawan dan dosen non
structural, sedangkan sampelnya yang
digunakan adalah pimpinan atas sampai
dengan menengah, beserta dosen non
structural dan karyawan (sebagai feed
back), kuesioner yang terkumpul adalah
40 kuesioner dengan respon. Teknik
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penentuan sampel dalam penelitian ini
adalah teknik Purposive Sampling.

Variabel dalam penelitian ini
meliputi: variabel terikat: yaitu Kkinerja
manajerial, variabel bebas: vyaitu total
quality management serta variabel
moderating; yaitu sistem pengukuran
Kinerja dan sistem sistem penghargaan serta
perilaku manajer. Teknik analisis data yang
digunakan moderated regresion analysis
yang merupakan aplikasi khusus dari
regresi linier berganda, dimana pada
persamaan regresinya mengandung adanya
unsur interaksi (Ghozali, 2006).

Untuk menguji  Hipotesa vaitu
Pengaruh Tehnik TQM, interaksi antara
TQM dengan Sistem Pengukuran Kinerja
inerja Manajerial, interaksi
dengan Sistem Penghargaan
erja Manajerial, dan intaraksi
dengan perilaku manajer
nerja  manajerial  dengan
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persamaan regresi melalui uji interaksi
yaitu merupakan aplikasi khusus pada
abalisis regresi linier berganda dimana
persamaan regresinya mengandung unsur
adanya interaksi (perkalian dua atau lebih
pada variabel independent (Ghozali, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden dalam Kkegiatan
penelitian ini berjumlah 40 responden,
dari jumlah tersebut 4 diantaranya tidak
menjawab  dengan lengkap dan tidak
menyertakan data diri secara lengkap.
Berdasarkan data yang diperoleh 27,8%
responden adalah pria dan 72,2%
responden adalah wanita._Hal ini berarti
posisi memanaj pada perguruan tinggi yang
diteliti masih didominasi ol anita.
Kisaran usia responden pada pe ian ipi
antara 47 tahun sampai denga
Pengelompokkan responden
rinci dapat dilihat dalam tabel

19

745

Wanita T

8

18 -

) )

26

Sumber : data @rimer.diglan20l 8

Uji Validitas data penelitian ini
ditentukan oleh adanya proses pengukuran
yang akurat (Indriantoro & Supomo,
2000:181) uji validitas digunakan untuk
meunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur itu dapat mengukur apa yang
hendak diukur. Hasil pengujian validitas
terhadap ketiga variabel penelitian tersebut
dinyatakan valid yang ditujukan pada tabel
tersebut, menunjukkan r hitung untuk
semua variabel penelitian yaitu TQM,
Sistem  Pengukuran  Kinerja, Sistem

Penghargaan serta Perilaku Manajer
semuanya lebih besar daripada r tabel.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa item
kuesioner pada penelitian ini valid.
Reliabilitas adalah indeks yang digunakan
untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Cara menghitung tingkat
reliabilitas suatu data yaitu menggunakan
rumus Cronchbach’s alpha. Hasil pengujian
reliabilitas terhadap ketiga variabel
penelitian terangkum dalam tabel berikut:
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Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Alpha Keterangan
TQM 0,8032 Reliabel
Sistem Pengukuran Kinerja 0,8074 Reliabel
Perilaku Manajer 0,9166 Reliabel
Kinerja manajerial 0,8636 Reliabel

Sumber: data primer diolah 2018

Tabel 3 menunjukkan nilai alpha (o) mempergunakan tabel distribusi frekuensi
untuk semua variabel penelitian yaitu absolut yang mampu menunjukkan angka
(TQM), sistem pengukuran pada Kinerja, rata-rata, Kisaran teoritis, kisaran aktual
sistem penghargaan, perilaku manajer, dan dan standar  deviasi.  Analisa ini
Kinerja manajerial semuanya mendekati didasarkan pada 36 jawaban responden
nilai satu. Hasil tersebut membuktikan tentang variabel penelitian. Hasil analisa ini
bahwa kuesioner yang dipergunakan pada dapat dilihat di tabel 4. Selain itu juga
penelitian ini reliabel. Untuk memberikan diuraikan  besarnya  TQM,  Sistem
suatu  gambaran mengenai variabel Pengukuran Kinerja, Sistem Penghargaan,
penelitiangyaitu TQM, Sistem Pengukuran Perilaku Manajer, dan Kinerja Manajerial

Kinerja stem Penghargaan, Perilaku yang dapat dilihat di tabel 4.

n Kinerja Manajerial), peneliti

jer, dan Kinerja Manajerial
RATA2 STD.DEVIASI KISARAN

82,75 12,10
AJERIAL 50,81 7,43
er yang diolah, 2018

ers'epsi Responden

Tinggi "
128W. 15,01-21,00 9,01-15,00

SIST.PENGK:KINERJA 10,67 10,01-14,00 6,01-10,00 ;
SIST.PENGHARGAAN 0,81 1,34-2,00 0,67-1,33 0-0,66
PERILAKU MANAJER 82,75 80,01-112,00 48,01-80,00 16-48,00
KINERJA MANAJERIAL 50,81 45,01-63,00 27,01-45,00 9-27,00
Sumber: Data Primer Diolah 2018

Berdasarkan  tabel 4  hasil 21 yang nilainya sama dengan Kkisaran
pengukuran  variabel  Total Quality teoritis tertinggi. Selain itu skor kisaran
Management dengan menggunakan 3 item aktual terendah untuk variabel ini adalah
pertanyaan yang dikembangkan oleh Snell 12. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
dan Dean (1992), memperlihatkan bahwa penerapan total quality management
manajer yang menjadi responden ada yang cukup  membantu  manajer  dalam
merasa bahwa penerapan teknik TQM melaksanakan aktivitasnya. berdasarkan
sangat membantu sekali dalam pelaksanaan tabel 5 tampak bahwa rata-rata skor total
aktivitasnya, yang ditunjukkan oleh jumlah quality management berada pada skala
skor tertinggi dari kisaran aktual yaitu tinggi berarti penerapan total quality
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management cukup membantu dalam
pelaksanaan aktivitas para manajer.
Pengukuran  variabel Sistem
Pengukuran Kinerja dengan menggunakan
2 item pertanyaan yang dikembangkan
oleh Daniel dan Reitsperger (1992) pada
tabel 5 menunjukkan skor rata-rata sistem
pengukuran Kkinerja berada dalam skala
yang tinggi. Hal ini berarti sistem
pengukuran kinerja yang dialami oleh para
manajer umumnya tinggi. pengukuran
variabel  sistem  penghargaan  yang
menggunakan 1 item pertanyaan yang
dikembangkan oleh Ittner dan Larcker
(1995), pada tabel 4 menunjukkan bahwa
ada responden yang merasa bahwa
sistem penghargaan sangat berpengaruh
dalam elaksanaan aktivitasnya.
tabel 5 menunjukkan bahwa
Sistem Penghargaan berada
edang.
uran  variabel  Perilaku
g menggunakan 16 item
g dikembangkan oleh Ferrel
(1998),

ini ber aku para manajer sangat

resi

pada ini  dihit
bahwa rat sker ' program SP
er dalam skala tinggl: Hal e r Social
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tinggi. Pengukuran variabel Kinerja
Manajerial dengan  self-rating yang
menggunakan 9 item pertanyaan yang
dikembangkan oleh Mahoney, et al (1963),
pada tabel 4 menunjukkan adanya
responden yang mempunyai kinerja sangat
baik atau skala kinerja tinggi dan tidak ada
responden yang mempunyai skala kinerja
rendah. Sedangkan dari skor rata-rata pada
jawaban responden pada tabel 5 tampak
bahwa kinerja manajerial berada dalam
skala tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
secara empiris apakah terdapat adanya
pengaruh yang positif serta signifikan
dalam interaksi total quality_management
sebagai variabel independen dan sistem
pengukuran, sistem penghar
perilaku manajer sebagai bent
moderating terhadap Kkinerja
sebagai  variabel  depend
menemukan bukti empiris d
regresi linier berganda
persamaan regresi. Analisis

menggunakan model persa

KOEFISIEN(B)

KESALAHAN STANDARD

88,447 69,150
-3,464 < 4,084,
SPK 6,335

) 17,
PM 1,443 0,660
TQM dan SPK 1,002 0,369 2,720 0,011
TQM dan SP 1,412 1,061 1,332 0,194
TQM dan PM -8,38E-02 0,039 -2,125 0,043

R2=0,572 ; Adjusted R?=10,465; n =36 ; F =5,350 ; Sig F = 0,001

Sumber : data primer diolah 2018

Besarnya kontribusi atau pengaruh
variabel  independen pada variabel
dependen untuk masing-masing model
regresi digunakan adjusted R2. Pada hasil
perhitungan regresi linier berganda untuk
interaksi antara TQM serta sistem
pengukuran  kinerja terhadap kinerja
manajerial diperoleh besarnya koefisien
determinasi (adjusted R?) adalah 0,465.

Artinya interaksi antara TQM serta variabel
moderating terhadap kinerja manajer
mempunyai pengaruh sebesar 46,5%.
Pengujian hipotesis ini
menggunakan tingkat signifikansi. Bila sig
t <o (0.05) maka Ha diterima dan bila
sig t > a (0.05) maka Ha ditolak.
Berdasarkan hasil regresi berganda yang
disajikan pada tabel 6, menujukkan bahwa
interaksi antara TQM dan sistem
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pengukuran kinerja menunjukkan koefisien
positif sebesar 1,002 dengan tingkat
signifikansi kurang dari 0,05 terhadap
kinerja manajerial  (0,011), artinya
hubungan Sistem Pengukuran Kinerja
mempunyai pengaruh moderating terhadap
hubungan TQM dan Kinerja Manajerial.
Untuk menentukan apakah Hal  akan
diterima atau ditolak, dilakukan dengan
cara menentukan apakah interaksi antara
TQM dan sistem pengukuran Kinerja
signifikan atau tidak. Berdasarkan hasil
pengolahan, ditemukan bahwa interaksi
antara TQM dan sistem pengukuran
Kinerja signifikan, maka dengan demikian
Hal diterimadan Hol ditolak.
Berdasarkan hasil regresi
ng disajikan pada tabel 6
eraksi antara dan Sistem
menunjukkan  koefisien
) dengan tingkat signifikansi
5 terhadap kinerja manajerial
a Ha2 ditolak dan Ho2
a tidak terdapat pengaruh

| hipotesis ini mendukung
dilakukan oleh Ittner &
Larcker yang tidak menemukan
organisasi yang
TQM dan  Sistem
jemen secara interaktif
ial dan
kualitas yang .
Selanjutnya berdasarkan hasil  regresi
berganda yang disajikan dalam pada 6
bahwa interaksi antara TQM dan perilaku
manajer menunjukkan koefisien negatif
sebesar - 0.00838 dengan tingkat
signifikansi kurang dari 0,05 terhadap
kinerja manajerial (0,043), artinya tidak
terdapat pengaruh yang positif serta
signifikan dalam interaksi antara TQM dan
perilaku  manajer  terhadap  kinerja
manajerial.  Variabel perilaku manajer
memperlemah  hubungannya terhadap
variabel TQM, karena nilai koefisien yang
negatif (-0.00838). Maka dengan demikian
Ha3 ditolak dan Ho3 diterima.

serta  signifi
a TOM d ! .
terhadap ja

REFERENSI; Jurnal llmu Manajemen dan Akuntansi

Volume 7, Nomor 1 (2019)

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisis data
dengan analisis regresi berganda dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
nilai  koefisien TQM dan Sistem
Pengukuran Kinerja positif (koef. TQM
dan SPK >0) dan nilai sig. t (0,011)<0,05,
yang berarti Hal diterima dan Hol ditolak.
Berarti terdapat pengaruh yang signifikan
dalam interaksi antara TQM dan Sistem
Pengukuran Kinerja terhadap Kinerja
Manajerial. Sedangkan berdasarkan hasil
interaksi antara TOQM dan Sistem
Penghargaan  menunjukkan  koefisien
positif sebesar 1,412 dengan tingkat
signifikansi  lebih dari_0,05 terhadap
kinerja manajerial (0,194) yang berartl
Ha2 ditolak dan Ho2 diteri
interaksi antara TOM d
Penghargaan terhadap Kinerj
tidak signifikan. Sedangkan
hasil interaksi antara TQM
Manajer menunjukkan koef
sebesar —

03 dlterlma
pengaruh negatif tetapi sign
interaksi antara TQM dan P
terhadap Kinerja Manajeria
Untuk  penelitia
peneliti menyarankan untu
atau mengganti variabel Jai

i erja, sistem
penghargaan, dan perilaku manajer.
Untuk penelitian  selanjutnya  dapat
dilakukan dengan cara mengambil sampel
yang berbeda misalnya perusahaan
manufaktur besar di Indonesia atau
perusahaan  manufaktur ~ yang sudah
mendapatkan serifikat 1SO. Selain itu juga
perlu  untuk  mengembangkan lagi
pertanyaan  untuk  TQM, sistem
pengukuran Kinerja, sistem penghargaan,
serta perilaku manajer karena penelitian
tersebut dan pengaruhnya di bidang
akuntansi manajemen masih belum banyak
dilakukan.
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